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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan Kemampuan
Membedakan Suku Kata Awal Sama Melalui Permainan Caping Suku
Kata (Casuka) Pada Kelompok B4 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1
Gemolong Kabupaten Sragen Semester Genap Tahun Ajaran
2018/2019. Subyek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B4 TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong, Sragen yang berjumlah 30
anak terdiri Perempuan 12 anak Laki-laki 18 anak. Secara umum,
terdapat empat langkah dalam melakukan PTK, yaitu: (1)
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi.
Teknik pengumpulan data melalui pengamatan (0bservasi) dan
pengambilan gambar (dokumentasi). Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan membedakan
suku kata awal sama pada anak Kelompok B4 TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 1 Gemolong, Sragen dapat ditingkatkan menggunakan
permainan caping suku kata. Hal ini dapat dibuktikan Pada
Pratindakan, persentase pencapaian kemampuan kemampuan
membedakan suku kata awal sama hanya sebesar 43,50%. Pada Siklus
I kemampuan membedakan suku kata awal sama dengan permainan
caping suku kata meningkat menjadi 66,67% sehingga persentase
peningkatan antara Pratindakan dan Siklus I sebesar 23,17%. Siklus II
terjadi peningkatan kemampuan membedakan suku kata awal sama
dengan permainan caping suku kata menjadi 85,56%. Peningkatan
persentase kemampuan membedakan suku kata awal sama dengan
permainan caping suku kata Siklus I dan Siklus II yaitu sebesar
18,89%. Penelitian ini telah membuktikan bahwa permainan caping
suku kata dapat meningkatkan kemampuan membedakan suku kata
awal sama pada anak Kelompok B4 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1
Gemolong, Sragen.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah suatu masalah yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Kurikulum 2004 Standar Kompetensi TK
dan RA, 2004: 2). Suyanto (2005: 1) mengungkapkan bahwa pendidikan anak usia dini
(PAUD) adalah sebuah pendidikan untuk anak usia 0-8 tahun. Anak-anak usia 4-6 tahun
merupakan bagian dari anak usia dini.

Salah satu karakter anak usia dini adalah dia belajar dengan caranya sendiri (Suyanto,
2005: 6). Piaget menyatakan bahwa untuk anak usia 2-7 tahun mulai dapat mengenali beberapa
simbul dan tanda termasuk bahasa dan gambar. Pada usia ini anak dapat mulai mengucapkan
beberapa kata terlepas dari kemampuannya memahami kata yang diucapkannya (Suyanto,
2005: 55). Piaget juga menjelaskan bahwa anak-anak dalam pra operasional ini hanya percaya
pada kinerja kongkrit obyek bukannya pada gagasan, mereka hanya fokus pada satu relasi pada
suatu waktu, dan sering melihat hal-hal hanya dari segi pandangan mereka sendiri. Berdasarkan
Kurikulum 2004 beberapa kompetensi yang hendaknya dapat dicapai oleh anak kelompok B
yaitu hendaknya anak dapat: (1) Membedakan kata-kata yang mempunyai suku kata awal yang
sama dan suku kata akhir yang sama, (2) mengelompokkan kata-kata yang sejenis, (3)
menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan simbul yang melambangkannya.
Untuk memenuhi kompetensi tersebut seyogyanya kemampuan membaca permulaan anak
kelompok B dengan usia 5-6 tahun sudah dapat membedakan huruf dan membacanya dengan
benar, dapat merangkai huruf menjadi suku kata dan dapat merangkai suku kata menjadi kata.

Pendidikan anak usia dini merupakan peletak dasar atau pondasi awal bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak untuk kehidupan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini
pada hakekatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh baik secara fisik maupun psikologis.
Pentingnya pendidikan anak usia dini tertuang dalam Undang-Undang Repulik Indonedia
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, butir 14 yang
menyatakan: pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Anak usia dini adalah individu yang unik dimana anak memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosial-emosional, kreativitas, bahasa dan
komunikasi yang khusus sesuai dengan tahap yang harus dilalui anak. Slamet Suyanto (2005:
1-3) menjelaskan bahwa anak usia dini dipandang memiliki karakteristik yang berbeda dengan
anak usia diatasnya sehingga pendidikannya dipandang perlu untuk dikhususkan. Pendidikan
anak usia dini juga memiliki tujuan khusus. Tujuan tersebut adalah mengembangkan seluruh
potensi anak agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah suatu
bangsa.

Salah satu aspek kemampuan dasar yang harus dimiliki dan sangat penting
dikembangkan pada anak usia dini tersebut adalah aspek bahasa. Bahasa merupakan
kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain (Syamsu Yusuf, 2004: 118). Bahasa
mencakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam
bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti dengan
menggunakan lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik muka. Sebagai alat, bahasa
digunakan untuk berinteraksi, berkomunikasi, menjelaskan pikiran, perasaan dan perilaku
manusia.
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Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat yang penting bagi setiap orang. Karena
bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi seseorang atau anak akan dapat mengembangkan
kemampuan bergaul dengan orang lain. Tanpa bahasa seseorang tidak akan dapat
berkomunikasi dengan orang lain. Keterampilan berbahasa mencakup empat segi, dimana
keempat hal tersebut merupakan catur tunggal yaitu, menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis (Henry Guntur Tarigan, 1991: 42). Keempat keterampilan tersebut adalah
keterampilan yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisah-pisahkan. Enny Zubaidah (2003:3)
juga menjelaskan bahwa pemahaman tentang perkembangan bahasa bukan hanya dalam bentuk
bahasa secara lisan, namun mencakup empat keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan atau
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Salah satu kemampuan bahasa yang dikembangkan pada anak usia dini adalah
kemampuan menemukan suku kata awal sama yang digunakan untuk mengembangkan
keterampilan membaca permulaan. Membaca merupakan aktivitas audiovisual untuk
memperoleh makna dari simbol berupa huruf atau kata yang meliputi dua proses, yaitu proses
decoding atau membaca teknis dan proses pemahaman. Untuk anak usia dini, tahap membaca
merupakan suatu proses yang kompleks dan tidak sederhana, sehingga perlu stimulasi yang
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 tahun 2009 pada standar tingkat
pencapaian perkembangan anak uisi 5-6 tahun menjelaskan tentang aspek bahasa dengan
lingkup perkembangan keaksaraan yang harus dicapai anak. Kemampuan yang harus dicapai
anak dalam membaca permulaan adalah menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal,
mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya, menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang sama, memahami hubungan
antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama sendiri, dan menuliskan nama sendiri.

Dari beberapa kemampuan membaca permulaan di atas, kemampuan mengenal bunyi
awal atau suku kata awal sama merupakan fokus dalam penelitian ini. Dimana kemampuan
tersebut merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan untuk anak menuju belajar
membaca.

Terkait dengan kemampuan mengenal suku kata awal sama, sebagai tahap awal peneliti
melakukan observasi di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong, Sragen yang memiliki
rombongan belajar atau kelas untuk kelompok TK B dan terdiri dari 30 anak. Dari hasil
pengamatan langsung menemukan beberapa tingkat kemampuan anak dalam mengenal suku
kata awal sama masih rendah hal ini dibuktikan dengan hasil belajar anak yang memiliki
kemampuan mengenal suku kata awal sama yang dengan kategori berkembang Sesuai Harapan
(BSH) sebanyak 5 anak atau 16,67%. Hal ini dapat diketahui melalui hasil kerja anak yang
sudah mampu mengelompokkan beberapa kata yang dibuat sendiri misalnya, udara-utara-
utama, kupu-kuku-kuda, risa-rita-rima. Dalam kegiatan tanya jawab dengan guru, anak juga
terlihat sangat aktif dengan sering mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan guru
mengenai kata yang suku kata awalnya ju. Anak langsung menjawab jual, juri, juta dan anak
juga mampu menuliskan kata tersebut secara benar. anak yang memiliki kemampuan mengenal
suku kata awal sama yang dengan kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 19 anak atau
63,33%. Anak yang sangat aktif berbicara, dalam kegiatan mengelompokkan kata yang dibuat
sendiri anak masih belum mengelompokkan secara tepat. Misalnya anak mengelompokkan
kata bawah-buah-basah, anak hanya melihat huruf awalnya saja dan belum mengelompokkan
berdasarkan suku kata awalnya. Dalam kegiatan tanya jawabpun anak termasuk aktif dalam
menjawab pertanyaan guru namun ada beberapa kata yang kurang sesuai dengan suku kata
awal yang disampaikan guru. Seperti suku kata awal ju, anak menjawab baju. Anak yang
memiliki kemampuan mengenal suku kata awal sama yang dengan kategori Belum
Berkembang (BB) sebanyak 6 anak atau 20,00%. dan harus dibantu oleh guru. Dalam kegiatan
tanya jawab dengan guru, anak terlihat kurang aktif dan tidak menjawab sama sekali.



ISSN: 2809-980X, ISSN-P: 2827-8771 154

Jurnal Riset Pendidikan Indonesia, Volume 3, Nomor 1, Januari 2023, Halaman 151-164

Berdasarkan dari permasalahan perbedaan kemampuan anak dalam mengenal suku kata
awal sama meskipun anak berada pada tingkat kelas yang sama dan penggunaan metode
kegiatan pembelajaran suku kata awal sama yang belum menggambarkan secara riil
kemampuan anak serta belum pernah diadakan penelitian tentang hal tersebut, peneliti tertarik
untuk meneliti dan ingin menguji lebih lanjut tentang kemampuan mengenal suku kata awal
sama anak Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong, Sragen.

Sedangkan guru terlalu aktif, guru mendominasi pelajaran. Ini menjadikan anak saat
ditanya oleh guru, banyak yang diam saja, ragu-ragu untuk mengemukakan pendapat. Padahal
pembelajaran yang baik adalah jika terjalin komunikasi dua arah yaitu siswa dan guru.
Fathurrohman dan Wuri Wuryandani (2011: 29) mengatakan dalam proses belajar mengajar,
akan terjadi interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Penggunaan metode ceramah
merupakan bentuk dari pembelajaran konvensional. Rendahnya keterampilan berbicara anak
boleh jadi disebabkan kurang menariknya proses pembelajaran. Guru seharusnya lebih kreatif
dalam mengajar. Djamarah (Sugihartono, dkk, 2007: 82) mengatakan metode ceramah akan
membuat anak mudah atau cepat bosan, dan siswa pasif. Metode ini akan menjadikan anak
kurang bersemangat untuk mengikuti pelajaran karena anak merasa jika pembelajaran kurang
menarik dan kurang variatif.

Berdasarkan pengalaman sebagai guru di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong,
Sragen selama ini, didapati sebuah permasalahan tentang kemampuan membaca permulaan
anak. Adapun permasalahan tersebut adalah anak-anak masih belum dapat membedakan huruf
yang terdapat dalam kata benda sehingga menjadi hambatan bagi anak untuk merangkai huruf
tersebut menjadi sebuah suku kata, anak-anak belum bisa membaca suku kata dan belum bisa
membaca kata benda yang ada di sekitar lingkungan anak. Kesulitan dalam membaca
permulaan ini kemudian menjadi kesulitan bagi anak dalam membedakan kata-kata yang
mempunyai suku kata awal yang sama dan suku kata akhir yang sama, mengelompokkan kata-
kata yang sejenis, menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan simbul yang
melambangkannya sebagaimana tertulis dalam Kurikulum 2004 Standar 3 Kompetensi.

Hambatan-hambatan dalam perkembangan membaca permulaan di kelompok B dapat
di identifikasikan karena beberapa hal, antara lain: (1). cara yang digunakan guru masih
monoton, yaitu guru menulis bacaan dipapan tulis kemudian anak diminta untuk menirukan
kembali bacaan tersebut dan mencatat bacaan dalam bukunya masing-masing. Hal ini
menyebabkan anak mengalami kebosanan belajar, mengantuk, pasif yaitu anak menulis
kembali bacaan tersebut namun tidak bisa membacanya jika diminta membaca lagi, (2).
minimnya alat peraga yang digunakan anak mengalami kesulitan dalam me mahami materi
yang disampaikan oleh guru, (3). teacher center masih menjadi budaya dalam kelompok, anak-
anak sangat tergantung dengan inisiatif dari guru. Hubungan yang terjalinpun menjadi satu
arah. Anak-anak tidak akan bertindak apabila guru tidak menyuruh melakukan sesuatu kegiatan
akibatnya inisiatif dan peran anak dalam proses pembelajaran menjadi minim sekali.

Media yang cepat diperlukan dalam upaya membantu meningkatkan kemampuan
membaca permulaan di kelompok B terutama dalam mengenal suku kata awal sama adalah
melalui permainan caping suku kata (Casuka) permainan casuka menjadi alternative pilihan
karena caping mudah didapat dan bisa ditempeli kartu kata atau kombinasinya yang dapat
membantu anak untuk mengingatkan atau menuntun anak kepada sesuatu yang berhubungan
dengan gambar itu. Gambar yang digunakan dalam permainan casuka berasal dari gambar
benda-benda disekitar lingkungan anak yang dapat memudahkan anak dalam mengenali
gambar benda untuk dihubungkan dengan tulisan atau kata bendanya. Selain itu, melalui
gambar-gambar benda di sekitar lingkungan anak tersebut menjadi pengajaran menggunakan
media flash card lebih kongkrit.

Hal tersebut sesuai dengan salah satu karakteristik anak usia dini yang masih berpikir
secara kongkrit dan belajar mulai dari lingkungan terdekatnya. Cara tersebut menjadikan anak
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mudah dalam menerima materi pembelajaran dan memudahkan anak dalam mengingat huruf,
memudahkan anak membaca rangkaian huruf menjadi suku kata dan mempermudah anak
membaca rangkaian suku kata menjadi kata benda karena anak dapat menghubungkannya
dengan gambar benda. Dengan permainan Casuka diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan membedakan suku kata awal sama di kelompok B, sehingga anak-anak menjadi
mampu membaca huruf a sampai z secara benar.

Berdasarkan dari permasalahan perbedaan kemampuan anak dalam mengenal suku kata
awal sama meskipun anak berada pada tingkat kelas yang sama dan penggunaan metode
kegiatan pembelajaran suku kata awal sama yang belum menggambarkan secara riil
kemampuan anak serta belum pernah diadakan penelitian tentang hal tersebut, peneliti tertarik
untuk meneliti dan ingin menguji lebih lanjut tentang “Peningkatan Kemampuan Membedakan
Suku Kata Awal Sama Melalui Permainan Caping Suku Kata (Casuka) Pada Kelompok B4 TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong Kabupaten Sragen Semester Genap Tahun Ajaran
2018/2019”.

2. METODE

Tempat yang diambil dalam penelitian ini merupakan TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1
Gemolong, Sragen. Penelitian tentang kemampuan mengenal suku kata awal sama pada anak
kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong, Sragen dilaksanakan pada semester
Genap Tahun Ajaran 2018/2019. Subyek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong, Sragen yang berjumlah 30 anak terdiri Perempuan 12
anak Laki-laki 18 anak.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid dari
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong, Sragen yaitu: observasi dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan untuk mengolah dan menginterpretasi data untuk memperoleh informasi yang
bermakna dan jelas sesuai dengan tujuan penelitian dalam Wina Sanjaya (2010: 106-107).
Kegiatan analisis data dalam penelitian tindakan kelas bertujuan untuk membuktikan tentang
ada tidaknya perbaikan yang dihasilkan setelah dilakukan penelitian tindakan. Dengan adanya
analisis data, maka dapat diketahui seberapa besar mengenai peningkatan kualitas
pembelajaran.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan
membedakan suku kata awal sama melalui permainan caping suku kata. Peningkatan
kemampuan membedakan suku kata awal sama melalui permainan caping suku kata dapat
dilihat dari peningkatan rata-rata persentase setiap aspek kemampuan membedakan suku kata
awal sama melalui permainan caping suku kata anak yang diamati yaitu apabila 80% dari
jumlah anak 30 anak memperlihatkan indikator dalam persentase baik. Hal ini dapat dilihat
dari hasil kegiatan pembelajaran yang tersusun dalam lembar observasi kegiatan. Keberhasilan
tindakan dapat diketahui dengan cara membandingkan hasil kegiatan dari setiap siklus yang
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran selama penelitian berlangsung.

Pada penelitian ini, metode penelitian yang akan digunakan adalah penelitian deskriptif.
Penelitin deskriptif membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, Pendekatan penelitian
yang akan digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Fokus pada penelitian ini adalah
mendeskripsikan gambaran kemampuan mengenal suku kata awal sama pada anak kelompok
B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong, Sragen.

Menurut Sugiyono (2010:3), metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode merupakan aspek yang terpenting
melakukan penelitian dalam bagian yang akan dijelaskan tentang hal-hal yang berkaitan
metode yang akan digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu



ISSN: 2809-980X, ISSN-P: 2827-8771 156

Jurnal Riset Pendidikan Indonesia, Volume 3, Nomor 1, Januari 2023, Halaman 151-164

bentuk penelitian yang dilakukan di kelas. Penelitian tindakan kelas umumnya dilakukan oleh
guru bekerjasama dengan peneliti atau ia sendiri sebagai guru berperan ganda melakukan
penelitian individu di kelas, di sekolah dan atau di tempat ia mengajar untuk tujuan
penyempurnaan atau peningkatan proses pembelajaran (Jasa Ungguh Muliawan, 2010: 1).

Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas kolaboratif. Dalam prosesnya, pihak-pihak yang terlibat saling mendukung satu
sama lain, dilengkapi dengan fakta-fakta dan mengembangkan kemampuan analisis
(Hermawati, dkk 2011: 1). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Permainan
Caping siku kata (Casuka) dapat meningkatkan kemampuan membedakan suku kata awal
sama, Metode PTK (Action Research Clasroom) yang dilakukan dengan guru, kelompok B TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong, Sragen Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019.

Model penelitian ini mengacu pada model penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan
Mc Taggart sebagaimana dikutip Sujati (2000: 23), yang dalam kegiatan menggunakan siklus
sistem spiral. Secara umum, terdapat empat langkah dalam melakukan PTK, yaitu: (1)
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Berikut ini adalah gambaran
keempat langkah dalam PTK yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart dalam
Arikunto (2008, hlm. 16) dkk.

Gambar 1. Model PTK Menurut Kemmis dan Mc. Taggart dalam Arikunto (2008: 16)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Pra Siklus
Data pra siklus menunjukkan bahwa kemampuan membedakan suku kata awal sama

anakanak berada pada kriteria Mulai Berkembang (MB) hasil terebut masih jauh dari capaian
indikator keberhasilan yang ditargetkan yaitu 80%, Adapun gambar grafik dapat dilihat
disebagai berikut:
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Gambar 2. Grafik Hasil Observasi Kemampuan Membedakan Suku Kata Awal Pratindakan

Dari gambar grafik diatas dapat dibandingkan hasil pencapaian kemampuan
membedakan suku kata awal sama pada kelompok B masih belum sesuai dengan target yang
diinginkan untuk itu peneliti segera mengadakan perbaikan untuk meningkatkan kemampuan
membedakan suku kata awal sama anak kelompok B dengan menggunakan permainan caping
suku kata sebagai sarana perbaikan pembelajaran tersebut. Dari data diatas untuk memudahkan
melihat hasil belajar anak direkapitulai sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Respon Anak Pratindakan

No Kriteria Jumlah anak Persentase
1 Belum Berkembang (BB) 6 20,00%
2 Mulai Berkembang (MB) 19 63,33%
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 16,67%
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0%

Dari data hasil rekapitulasi hasil observasi respon anak kemampuan membedakan suku
kata awal sama kelompok B4 Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong Sragen.
Pratindakan menunjukkan bahwa dari 30 anak yang mendapat nilai Belum Berkembang (BB)
sebanyak 6 anak atau 20,00%, yang mendapat nilai Mulai Berkembang (MB) sebanyak 19 anak
atau 63,33%, sedangkan anak yang mendapat nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
sebanyak 5 anak atau 16,67%. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan
membedakan suku kata awal sama anak masih rendah. Untuk itu peneliti dan mitra kolaborasi
sepakat menentukan jadwal pelaksanaan perbaikan siklus I.

3.2 Hasil Siklus 1
Berdasarkan hasil observasi awal pada pertemuan 1 siklus 1 menunjukkan kemampuan

anak dalam membedakan suku kata awal sama masih belum berkembang dengan baik, karena
persentase yang dicapai baru sebesar 53,00% dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dengan nilai rata-rata 10,6. Dari data tersebut direkapitulai sebagai berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Respon Anak Pertemuan 1 siklus I

No Kriteria Jumlah anak Persentase
1 Belum Berkembang (BB) 0 0,00%
2 Mulai Berkembang (MB) 13 43,33%
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 17 56,67%
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0%

Dari data hasil rekapitulasi hasil observasi respon anak kemampuan membedakan suku
kata awal sama kelompok B4 Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong Sragen Pertemuan
1 siklus I menunjukkan bahwa dari 30 anak yang mendapat nilai Belum Berkembang (BB)
tidak ada, yang mendapat nilai Mulai Berkembang (MB) sebanyak 13 anak atau 43,33%,

43.50%

80.00%

PRA SIKLUS TARGET PENCAPAIAN

PRA SIKLUS TARGET PENCAPAIAN
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sedangkan anak yang mendapat nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 17 anak
atau 56,67% dan yang mendapat nilai Berkembang Sangat Baik (BSB) tidak ada. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan membedakan suku kata awal sama anak belum
mencapai hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi awal pada pertemuan 2 siklus I menunjukkan kemampuan
anak dalam membedakan suku kata awal sama masih belum berkembang dengan baik, karena
persentase yang dicapai baru sebesar 66,67% dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dengan nilai rata-rata 13,33. Dari data tersebut direkapitulai sebagai berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Respon Anak Pertemuan 2 siklus I

No Kriteria Jumlah anak Persentase
1 Belum Berkembang (BB) 0 0,00%
2 Mulai Berkembang (MB) 0 0,00%
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 26 86,67%
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 13,33%

Dari data hasil rekapitulasi hasil observasi respon anak kemampuan membedakan suku
kata awal sama kelompok B4 Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong Sragen Pertemuan
2 siklus I menunjukkan bahwa dari 30 anak yang mendapat nilai Belum Berkembang (BB)
tidak ada, yang mendapat nilai Mulai Berkembang (MB) tidak ada, sedangkan anak yang
mendapat nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 26 anak atau 86,67% dan yang
mendapat nilai Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 4 anak atau 13,33%. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan membedakan suku kata awal sama anak belum
mencapai hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi awal pada pertemuan 3 siklus I menunjukkan kemampuan
anak dalam membedakan suku kata awal sama masih belum berkembang dengan baik, karena
persentase yang dicapai baru sebesar 69,00% dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dengan nilai rata-rata 13,80. Dari data tersebut direkapitulai sebagai berikut:

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Observasi Respon Anak Pertemuan 3 siklus I

No Kriteria Jumlah anak Persentase
1 Belum Berkembang (BB) 0 0,00%
2 Mulai Berkembang (MB) 0 0,00%
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 24 80,00%
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 6 20,00%

Dari data hasil rekapitulasi hasil observasi respon anak kemampuan membedakan suku
kata awal sama kelompok B4 Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong Sragen Pertemuan
3 siklus I menunjukkan bahwa dari 30 anak yang mendapat nilai Belum Berkembang (BB)
tidak ada, yang mendapat nilai Mulai Berkembang (MB) tidak ada, sedangkan anak yang
mendapat nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 24 anak atau 80,00% dan yang
mendapat nilai Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 6 anak atau 20,00%. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan membedakan suku kata awal sama anak belum
mencapai hasil yang maksimal. Untuk peneliti dan mitra kolaborasi sepakat untuk mengadakan
siklus lanjutan yaitu siklus II.

Berdasarkan hasil observasi tindakan Siklus I pada tabel diatas dapat digambarkan
grafik sebagai berrikut:
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Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Membedakan Suku Kata Awal Sama
siklus 1

Berdasarkan hasil observasi Siklus I pada menunjukan bahwa kemampuan anak
membedakan suku kata awal sama pada Kelompok B4 mulai mengalami peningkatan secara
bertahap, namun peningkatan yang ada belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan.
Rata-rata ketercapaian anak pada indikator kemampuan membedakan suku kata awal sama
mencapai 62,89% atau pada kriteria Berkembang Sesuai harapan (BSH), Data tersebut juga di
dukung dari data kemampuan membedakan suku kata awal sama setiap anak yang masih belum
mencapai indikator keberhasilan kelas.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa prosentase rata-rata
kemampuan anak membedakan suku kata awal sama dengan bermain caping suku pada Siklus
I dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hasil tersebut mengalami peningkatan
jika dibandingkan dengan kemampuan anak membedakan suku kata awal sama pada
Pratindakan.

Data yang diperoleh melalui pengamatan atau observasi digunakan sebagai pedoman
peneliti dan guru untuk melakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi dilakukan peneliti bersama
guru dengan berdiskusi mengenai perbandingan antara data sebelum dilakukan tindakan dan
sesudah dilakukan tindakan pada Siklus I. Adapun beberapa permasalahan yang muncul selama
proses pembelajaran Siklus I sebagai berikut: (1) Kelompok yang belum mendapat giliran
untuk bermain caping suku kata cenderung menganggu kelompok yang sedang mendapat
giliran bermain media kartu kata bergambar. (2) Ketika guru menerangkan tentang permainan
caping suku kata, anak-anak berdiskusi sendiri dikelompoknya, dan tidak memperhatikan guru,
sehingga guru harus mengulang apa yang sudah diterangkannya, agar anak-anak menjadi
paham apa yang harus dilakukan.

Berdasarkan data hasil Siklus I dan hasil refleksi, pelaksanaan kegiatan pembelajaran
pada Siklus I dinilai masih kurang optimal. Oleh karena itu diperlukan adanya upaya perbaikan
pada Siklus II, untuk mencapai hasil yang maksimal. Beberapa hal yang perlu dilakukan pada
Siklus II yaitu sebagai berikut: (a) Kelompok yang sedang tidak mendapat giliran untuk
bermain caping suku kata diberi tugas untuk mengerjakan lembar kegiatan anak agar tidak
mengganggu kelompok yang sedang mendapat giliran untuk bermain caping suku kata. (b)
Guru memberikan nyanyian dan tepuk yang bersifat menenangkan agar subjek tidak berdiskusi
sendiri dan mencegah subjek bosan, sehingga tetap memperhatikan instruksi dalam mengikuti
pembelajaran. (c) Guru dan peneliti membuat papan prestasi untuk meningkatkan prestasi dan
motivasi anak.

3.3 Data Siklus II
Berdasarkan hasil observasi awal pada pertemuan 1 siklus II menunjukkan kemampuan

anak dalam membedakan suku kata awal sama sudah berkembang dengan baik, karena

53.00%
66.67% 69.00%

SIKLUS I

PERTEMUAN KE 1 PERTEMUAN KE II PERTEMUAN KE III
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persentase yang dicapai baru sebesar 77,50 % dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB)
dengan nilai rata-rata 15,50. Dari data tersebut direkapitulai sebagai berikut:

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Observasi Respon Anak Pertemuan 1 siklus II

No Kriteria Jumlah anak Persentase
1 Belum Berkembang (BB) 0 0,00%
2 Mulai Berkembang (MB) 0 0,00%
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 20 66,67%
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 10 33,33%

Dari data hasil rekapitulasi hasil observasi respon anak kemampuan membedakan suku
kata awal sama kelompok B4 Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong Sragen Pertemuan
1 siklus II menunjukkan bahwa dari 30 anak yang mendapat nilai Belum Berkembang (BB)
tidak ada, yang mendapat nilai Mulai Berkembang (MB) tidak ada, sedangkan anak yang
mendapat nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 20 anak atau 66,67% dan yang
mendapat nilai Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 10 anak atau 33,33%. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan membedakan suku kata awal sama anak belum
mencapai hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi awal pada pertemuan 2 siklus II menunjukkan kemampuan
anak dalam membedakan suku kata awal sama sudah berkembang dengan baik, karena
persentase yang dicapai baru sebesar 79,67 % dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB)
dengan nilai rata-rata 15,93. Dari data tersebut direkapitulai sebagai berikut:

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Observasi Respon Anak Pertemuan 2 siklus II

No Kriteria Jumlah anak Persentase
1 Belum Berkembang (BB) 0 0,00%
2 Mulai Berkembang (MB) 0 0,00%
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 11 36,67%
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 19 63,33%

Dari data hasil rekapitulasi hasil observasi respon anak kemampuan membedakan suku
kata awal sama kelompok B4 Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong Sragen Pertemuan
2 siklus II menunjukkan bahwa dari 30 anak yang mendapat nilai Belum Berkembang (BB)
tidak ada, yang mendapat nilai Mulai Berkembang (MB) tidak ada, sedangkan anak yang
mendapat nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 20 anak atau 66,67% dan yang
mendapat nilai Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 10 anak atau 33,33%. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan membedakan suku kata awal sama anak belum
mencapai hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi awal pada pertemuan 3 siklus II menunjukkan kemampuan
anak dalam membedakan suku kata awal sama sudah berkembang dengan baik, karena
persentase yang dicapai baru sebesar 89,67 % dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB)
dengan nilai rata-rata 17,90. Dari data tersebut direkapitulai sebagai berikut:

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Observasi Respon Anak Pertemuan 3 siklus II

No Kriteria Jumlah anak Persentase
1 Belum Berkembang (BB) 0 0,00%
2 Mulai Berkembang (MB) 0 0,00%
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 2 6,67%
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 28 93,33%
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Dari data hasil rekapitulasi hasil observasi respon anak kemampuan membedakan suku
kata awal sama kelompok B4 Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong Sragen Pertemuan
3 siklus II menunjukkan bahwa dari 30 anak yang mendapat nilai Belum Berkembang (BB)
tidak ada, yang mendapat nilai Mulai Berkembang (MB) tidak ada, sedangkan anak yang
mendapat nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 2 anak atau 6,67% dan yang
mendapat nilai Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 28 anak atau 93,33%. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan membedakan suku kata awal sama anak mencapai
hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi tindakan Siklus II pada tabel diatas dapat digambarkan
grafik sebagai berikut:

Gambar 4. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Membedakan Suku Kata Awal Sama
Siklus II

Berdasarkan hasil observasi Siklus II menunjukan bahwa kemampuan anak
membedakan suku kata awal sama pada Kelompok B4 mulai mengalami peningkatan secara
bertahap, peningkatan yang ada mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan. Hasil rata-rata
penilaian anak pada pertemuan ke 1 mencapai 77,50 atau pada kriteria Berkembang Sangat
Baik (BSB), pada pertemuan ke 2 mencapai 79,67% atau pada kriteria Berkembang Sangat
Baik (BSB) dan pada pertemuan ke 3 mencapai 88,50% dengan kriteria Berkembang Sangat
Baik (BSB). Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa persentase rata-rata
kemampuan anak membedakan suku kata awal sama dengan bermain caping suku pada Siklus
II dengan mencapai 81,89% kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil tersebut
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan kemampuan anak membedakan suku kata
awal sama pada Pratindakan dan siklus I, untuk itu permainan caping suku kata dapat
meningkatkan kemampuan membedakan suku kata awal sama pada anak kelompok B4 TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong semester Genap tahun Pelajaran 2018/2019.

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II telah melalui proses perbaikan-perbaikan,
berdasarkaan hasil observasi pelaksanaan tindakan pada Siklus I dan refleksi pada siklus I.
Perbaikan berupa pemberian Lembar Kegiatan Anak (LKA) pada Kelompok yang sedang tidak
mendapat giliran untuk membaca agar tidak menggangu kelompok yang sedang mendapat
giliran untuk bermain caping suku kata. Guru memberikan nyanyian dan tepuk yang bersifat
menenangkan agar anak tidak berdiskusi sendiri dan mencegah anak bosan, sehingga tetap
memperhatikan instruksi. Guru memberikan permainan suku kata awal sama dengan pola (V-

SIKLUS II
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..., KV-...., VK-..., KVK-...) yang bervariasi. Guru dan peneliti membuat papan prestasi untuk
meningkatkan prestasi dan motivasi anak.

Pemberian reward dalam bentuk bintang di Siklus II di buat lebih menarik dengan di
tempelkan di papan prestasi, sehingga anak lebih aktif dalam mengikuti segala instruksi guru,
sebelumnya pada pemberian reward dalam bentuk bintang hanya dalam bentuk verbalistik dan
di gambar di papan tulis. Pada Siklus II kemampuan membedakan suku kata awal sama anak
sudah mengalami peningkatan dan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan,
yaitu anak mengalami peningkatan dalam kemampuan membedakan suku kata awal sama
sebesar ≥80%, sehingga penelitian dirasa cukup dan dihentikan sampai Siklus II.

3.4 Pembahasan
Berdasarkan hasil kemampuan membedakan suku kata awal sama dengan permainan

caping suku kata pada kelompok B4 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong menunjukkan
peningkatan kemampuan membedakan suku kata awal sama dengan permainan caping suku
kata Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. Pada Pratindakan, persentase pencapaian kemampuan
membedakan suku kata awal sama hanya sebesar 43,50% dengan kriteria Mulai Berkembang
(MB). Pada Siklus I kemampuan membedakan suku kata awal sama dengan permainan caping
suku kata meningkat menjadi 62,89% dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
Kemampuan membedakan suku kata awal sama dengan permainan caping suku kata pada
Siklus II prosentase rata-rata sebesar 81,89% dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB).
Berdasarkan data diatas dapat digambarkan grafik sebagai berikut:

Gambar 5. Perbandingan Hasil Observasi Kemampuan Membedakan Suku Kata Awal Sama
dengan Permainan Caping Suku Kata Kelompok B4 Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1
Gemolong Pra Tindakan, Siklus I Dan Siklus II

Berdasarkan data diatas menunjukkan peningkatan kemampuan membedakan suku kata
awal sama dengan permainan caping suku kata Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. Pada
Pratindakan, persentase pencapaian kemampuan kemampuan membedakan suku kata awal
sama hanya sebesar 43,50% berada pada kriteria Mulai Berkembang (MB). Pada Siklus I
kemampuan membedakan suku kata awal sama dengan permainan caping suku kata meningkat
menjadi 62.89% berada pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), Siklus II terjadi
peningkatan kemampuan membedakan suku kata awal sama dengan permainan caping suku
kata menjadi 81,89% berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil yang
diperoleh pada Siklus II menunjukkan bahwa kemampuan membedakan suku kata awal sama
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dengan menggunakan permainan caping suku kata meningkat dan sudah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan sebesar ≥80%. Oleh karena itu peneliti mengambil
keputusan bahwa penelitian dianggap sudah cukup dan dihentikan pada Siklus II. Penelitian
ini telah membuktikan bahwa permainan caping suku kata dapat meningkatkan kemampuan
membedakan suku kata awal sama pada anak Kelompok B4 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1
Gemolong, Sragen.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membedakan suku kata awal sama pada anak Kelompok B4 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1
Gemolong, Sragen dapat ditingkatkan menggunakan permainan caping suku kata. Hal ini dapat
dibuktikan Pada Pratindakan, persentase pencapaian kemampuan kemampuan membedakan
suku kata awal sama hanya sebesar 43,50%. Pada Siklus I kemampuan membedakan suku kata
awal sama dengan permainan caping suku kata meningkat menjadi 66,67% sehingga persentase
peningkatan antara Pratindakan dan Siklus I sebesar 23,17%. Siklus II terjadi peningkatan
kemampuan membedakan suku kata awal sama dengan permainan caping suku kata menjadi
85,56%. Peningkatan persentase kemampuan membedakan suku kata awal sama dengan
permainan caping suku kata Siklus I dan Siklus II yaitu sebesar 18,89%.

Hasil yang diperoleh pada Siklus II menunjukkan bahwa kemampuan membedakan
suku kata awal sama dengan menggunakan permainan caping suku kata meningkat dan sudah
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebesar ≥80%. Oleh karena itu peneliti
mengambil keputusan bahwa penelitian dianggap sudah cukup dan dihentikan pada Siklus II.
Penelitian ini telah membuktikan bahwa permainan caping suku kata dapat meningkatkan
kemampuan membedakan suku kata awal sama pada anak Kelompok B4 TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 1 Gemolong, Sragen.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, peneliti menyampaikan saran sebagai
berikut: (1) Bagi Pendidik AUD. Pendidik dapat menggunakan permainan caping suku kata
sebagai alternatif media pembelajaran membedakan suku kata awal sama. (2) Bagi Sekolah.
Sekolah dapat membina kerjasama dengan guru dalam meningkatkan keterampilan guru untuk
mengembangkan media pembelajaran, sehingga permasalahan dalam pembelajaran dapat
teratasi. Misalnya, mengadakan pelatihan pembuatan media atau alat permainan edukatif untuk
mengembangkan pembelajaran membedakan suku kata awal sama.
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